BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Karya “Patung Fantasi Burung Garuda Menggunakan Teknik Paper
mache” ini merupakan karya yang melalui beberapa proses tahapan-tahapan
dalam penciptaannya. Hal ini merupakan hasil dari data-data referensi dan proses
imajinasi fantasi yang mendalam bagi penulis. Ide patung fantasi burung garuda
ini yang menjadi satu sosok karakter Super Hero Indonesia merupakan hasil dari

proses kontemplasi dan stimulus penulis.
Adapun simpulan berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu:

1. Media yang digunakan dalam penciptaan karya patung ini paper mache
clay dengan menggunakan teknik pinching dan tempel. Pemilihan teknik
ini digunakan untuk menyesuaikan pada media yang dipakai, maka patung
yang dihasilkan akan lebih kuat dan lebih mudah dalam proses
pembuatannya.

2. Visualisasi karya yang dibuat terdiri dari dua pose, yaitu dengan gaya
gerak sedang menambah kekuatan dan posisi jongkok yang
menggambarkan pengabdian sesuai rancangan sketsa awal patung, maka
setiap patung memiliki makna yang berbeda beda. Visualisasi yang
dimunculkan sangat mempengaruhi karakter tokoh Garuda Bhineka yang
ingin dimunculkan.

3. Analisis dan makna karya dua patung garuda ini menggambarkan
kegagahan bangsa Indonesia yang kuat, dan tidak terkalahkan.Kita hanya

perlu keyakinan dan semangat berjuang untuk memupuk rasa nasionalis

yang tinggi.
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B. Saran dan Rekomendasi

Karya seni “Patung Fantasi Garuda Menggunakan Teknik Paper mache”
diciptakan dengan tekstur dan bentuk yang terkonsep dengan matang.Saran
disusun berdasarkan kesimpulan hasil penciptaan karya patung.Penulis
mengajukan rekomendasi yang sekiranya dapat dipertimbangkan untuk dijadikan

bahan masukan bagi pihak yang berkepentingan.
Saran tersebut penulis ajukan kepada :
1. Jurusan Pendidikan Seni rupa UPI

Jurusan hendaknya memberikan materi pelajaran mengenai paper mache,
khusus nya paper mache clay, baik dalam materi patung ataupun karya
lainnya secara teoritis dan praktik langsung.Hal ini bermaksud untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada mahasiswa jurusan
seni rupa khususnya di UPlI mengenai paper mache dan
pengerjaannya.Sehingga dapat memotivasi mahasiswa untuk menjadi lebih
kreatif dan menumbuhkan rasa ingin berkarya dengan teknik

yangbervariatif.
2. Peneliti Selanjutnya

Penciptaan ini masih dalam ruang lingkup terbatas dan masih banyak lagi
inovasi lain yang belum digunakan dan dipraktikan. Misal dari material
untuk mencetak, fungsional karya dan lain sebagainya. Penulis sangat
mengharapkan peneliti selanjutnya lebih memperhatikan takaran dalam
pembuatan adonan paper mache clay. Misalnya, jika terlalu banyak air
maka akan menjadi lembek, cepat berjamur dan sebaliknya jika terlalu
kurang air akan cepat kering dan tidak dapat menempel dalam proses
pembuatan patung, dalam proses penciptaan tidak akan terlepas dari
prinsip trial and error/ mencoba dan gagal, sehingga takaran harus benar-

benar pas. Selain itu hendaknya melalukan survey harga terlebih dahulu

Rofi Qisty Korda, 2015
Patung Fantasi Burung Garuda Menggunakan Teknik Paper Mache
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



dalam pembelian bahan-bahan adonan paper mache clay dan
perlengkapannya. Adapun tempat yang direkomendasikan ke pasar, yang
dekat dengan UPI yaitu pasar Gerlong karena harga tisu disana cukup
terjangkau dan murah, dan toko-toko matrial terdekat untuk membeli

bahan yang lainnya juga masih terjangkau mahasiswa.
3. Untuk Pembelajaran di sekolah

Untuk bahan pembelajaran sekolah dalam membuat patung dengan paper
mache sangat mudah dibuat personal, dan mudah dijangkau untuk semua

kalangan, untuk sekolah tingkat dasar maupun sampai tingkat atas.
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